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ABSTRAK  
 

Mata Kuliah Perpajakan I adalah pengetahuan dasar perpajakan yang merupakan 
pijakan mahasiswa untuk mendalami pengetahuan praktek perpajakan yang akan 
didapat pada mata kuliah Perpajakan Lanjutan.  

Berdasarkan pengalaman dari dosen perpajakan, 55 % mahasiswa mendapat 
nilai C, penyebab utama yaitu kurang aktifnya mahasiswa dalam belajar dan dosen 
terlalu mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa yaitu melalui metode eksplanasi dengan 
pendekatan portofolio.  
 Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas, dengan melalui dua 
siklus yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi/ 
evaluasi, dan analisis/refleksi.  
 Hasil penelitian menunjukkan pemberian tugas eksplanasi dengan 
pendekatan portofolio dalam proses belajar mengajar mata kuliah Perpajakan I 
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa yang ditunjukkan dengan hasil 77% 
mahasiswa telah menguasai dan memahami materi perkuliahan Perpajakan I, hal 
ini  terlihat dari perolehan rata-rata setiap siklus sbb : Pada siklus I pada 
pertemuan kedua diperoleh hasil persentase sebesar 82% mahasiswa dapat 
menjelaskan meteri tugas portofolio, kemudian pada siklus II pada pertemuan 
ketiga diperoleh persentase sebesar 83%, dan pada peartemuan keempat diperoleh 
persentase sebesar 85%.  
 Berdasarkan hasil perolehan nilai persentase pada siklus I, II,  maka dapat 
dikatakan bahwa proses pembelajaran dengan metode eksplanasi dengan 
menggunakan pendekatan portofolio memberikan pengaruh baik pada kesiapan dan 
motivasi belajar sehingga sangat membantu mahasiswa dalam meningkatkan 
pemahaman mahasiswa dalam mempelajari materi perpajakan I. Dan metode 
eksplanasi dengan menggunakan pendekatan portofolio ini pun sangat membantu 
dosen selaku pengajar dalam proses kegiatan belajar mengajar , dan dosen dapat 
melakukan refleksi diri dan dapat lebih terampil dalam memberikan tugas portofolio 
kepada mahasiswa. 

 

Pendahuluan 

Mata Kuliah Perpajakan I yang diberikan kepada mahasiswa semester V 

Program Akuntansi Jurusan Pendidikan Ekonomi adalah salah satu mata kuliah yang 

memberikan pengetahuan dasar berkenaan dengan perpajakan selain yang bersifat 

material seperti : subjek, objek, tarif, dasar pengenaan pajak (tax base), juga yang 

bersifat formal sepanjang yang menyangkut hak dan kewajiban, prosedur beserta 

sanksi-sanksi termasuk dengan surat paksa dan penagihan pajak. 
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 Dengan pemberian materi mata kuliah perpajakan ini diharapkan mahasiswa 

dapat memahami dengan baik pengetahuan dasar perpajakan sebagai pijakan untuk 

mendalami pengetahuan praktek perpajakan yang akan didapat pada mata kuliah 

Perpajakan Lanjutan, yang meliputi hak dan kewajiban wajib pajak serta hak dan 

kewajiban fiskus, prosedur serta sanksi sehubungan dengan pajak-pajak yang 

diberlakukan di Indonesia sesuai dengan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan 

Perpajakan Indonesia. 

 Selain itu perpajakan merupakan disiplin ilmu yang dinamis, yang dapat 

berubah setiap saat, yang disesuaikan dengan Amandemen yang dilakukan oleh yang 

berwenang untuk memenuhi suatu transaksi yang unik, atau untuk mencapai tujuan 

sosial yang diperbaharui dan kebutuhan ekonomi yang semakin berkembang serta 

merefleksikan perubahan-perubahan politik. Konsekuensinya, bahwa disiplin ilmu 

perpajakan sesungguhnya merupakan perpaduan yang kompleks antara berbagai 

disiplin ilmu seperti akuntansi, ekonomi, hukum, ilmu politik dan keuangan negara. 

Mengingat perpaduan yang kompleks tersebut, sehingga sebagian besar mahasiswa 

merasa kesulitan untuk memahami inti permasalahan perpajakan ini, sedangkan mata 

kuliah perpajakan ini adalah termasuk mata kuliah profesi yang dapat menentukan 

tingkat profesionalisme seseorang.  

Untuk itu di dalam belajar, mahasiswa dapat memahami materi yang 

disampaikan seorang dosen itu adalah hal yang sangat penting,  namun dalam materi 

perpajakan ini  hal tersebut terjadi sebaliknya, banyak mahasiswa menganggap sulit 

mata kuliah perpajakan sebelum dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 

Perpajakan I yang selalu lebih rendah daripada nilai mata kuliah lain. Oleh karena 

itu, salah satu tugas dosen adalah mendorong mahasiswa untuk belajar memahami 

perpajakan dengan baik. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan tingkat kualitas pemahaman mahasiswa 

terhadap materi perkuliahan yaitu dengan cara membelajarkan mahasiswa, dalam arti 

dosen harus mampu membuat mahasiswa menjadi aktif. Untuk menciptakan 

keaktifan mahasiswa, ini adalah tugas dosen untuk menghadapinya adalah dengan 

mulai memikirkan suatu metode pembelajaran yang dapat menggiring mahasiswa ke 

arah sana, salah satu pendekatan yang dapat dipakai diantaranya adalah pendekatan 

kontekstual dimana metode yang dapat digunakan diantaranya : 1). Kooperatif, 2). 
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Penemuan, 3). Inkuiri, 4). Interaktif, 5). Eksploratif, 6). Berpikir kritis, 7). 

Pemecahan masalah. 

Salah satu metode pembelajaran yang sejalan dengan pendekatan kontekstual 

di atas, dimana mahasiswa dapat berkooperatif dan berinteraksi dengan 

lingkungannya baik di dalam maupun di luar kampus, mahasiswa dapat menemukan 

dan mencari (inkuiri) serta berpikir kritis terhadap suatu masalah sehingga pada 

akhirnya dia dapat memecahkan masalah tersebut adalah metode pemberian tugas 

eksplanasi dan model pembelajaran berbasis portofolio. Metode pemberian tugas 

eksplanasi adalah salah satu metode dari berbagai jenis metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan kepada mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. Metode ini 

menitikberatkan pada tugas yang diberikan dosen kepada mahasiswanya. Siregar dkk 

(Sumirah,2002:18) mengemukakan, “Eksplanasi adalah penjelasan terhadap suatu 

masalah dengan menerapkan hukum, aturan, teori yang tepat dengan materi subjek”. 

Eksplanasi pada dasarnya merupakan penerapan prosedur (keterampilan 

intelektual) terhadap materi subjek. Materi subjek berfungsi sebagai eksplanandum 

(yang dijelaskan) dan prosedur antara atau teori yang berfungsi sebagai eksplanan 

(yang menjelaskan). Dari pengertian tersebut dapat ditemukan pengertian dari tugas 

eksplanasi kepada mahasiswa adalah suatu pendekatan yang diterapkan dosen 

dimana mahasiswa diberi tugas untuk menjelaskan teori, konsep atau pemecahan 

suatu persoalan ketika proses belajar mengajar berlangsung. 

Mahasiswa yang dilatih menyelesaikan masalah akan memberikan pengaruh 

positif pada mahasiswa tersebut karena ia akan mampu mengambil keputusan dan dia 

akan merasa terbiasa dalam menyelesaikan persoalan. Dan dengan pemberian tugas 

eksplanasi kepada mahasiswa dalam proses belajar mengajar, maka dosen akan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan cara yang menurut 

mereka paling mudah. 

Sedangkan model pembelajaran berbasis portofolio sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Boediono (2001:15): “Model pembelajaran berbasis 

portofolio merupakan satu bentuk dari praktik belajar kewarganegaraan, yaitu suatu 

inovasi pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami teori 

secara mendalam melalui pengalaman belajar praktik empirik. Praktik belajar ini 

dapat menjadi program pendidikan yang mendorong kompetensi, tanggung jawab 

dan partisipasi peserta didik, belajar menilai dan mempengaruhi kebijakan umum 



 4

(public policy). Mencerminkan diri untuk berperan serta dalam bagian antar 

mahasiswa antar kampus dan antar anggota masyarakat”.  

Secara epistimologi portofolio berasal dari dua kata, port (singkatan dari 

report) yang berarti laporan dan folio yang berarti penuh  Sehingga definisi 

portofolio menurut Suherman (Dedeh Riyandani, 2003:14) adalah “laporan lengkap 

tentang segala aktifitas mahasiswa yang berkenaan dengan kegiatan pembelajaran 

yang diikutinya”. Paulson et. al (Sugiyarti, 2000:16) menjelaskan : “portofolio adalah 

kumpulan hasil kerja mahasiswa yang bermakna yang menunjukkan usaha-usaha 

kemajuan dan pencapaian mahasiswa pada satu bidang atau lebih”.  

 Selanjutnya dikemukakan oleh Paulson dkk, bahwa suatu portofolio haruslah: 

“1) memperlihatkan bahwa mahasiswa terlibat dalam refleksi diri; 2) 
melibatkan mahasiswa dalam menyeleksi komponen portofolio; 3) terpisah 
dari dan berbeda dari folio kumulatif mahasiswa; 4) memuat informasi yang 
melukiskan pertumbuhan; 5) menyajikan suatu gambaran yang kompleks dan 
komprehensif dari kinerja mahasiswa”. 

  

Adapun prinsip dasar dari model pembelajaran berbasis portofolio disebutkan 

oleh Dasim Budimansyah sebagai berikut : 

1. Prinsip belajar mahasiswa aktif 

2. Kelompok belajar kooperatif 

3. Pembelajaran Partisipatorik 

 

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam lagi tentang upaya meningkatkan kualitas pemahaman mahasiswa Program 

Akuntansi semester V pada mata kuliah Perpajakan I melalui pemberian tugas 

eksplanasi dengan menggunakan pendekatan model pembelajaran berbasis 

portofolio. 

 

Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari pendahuluan di atas, maka masalah yang menjadi fokus 

penelitian adalah meningkatkan tingkat kualitas pemahaman mahasiswa terhadap 

mata kuliah Perpajakan I pada mahasiswa semester V Program Akuntansi melalui 
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pemberian tugas eksplanasi dengan menggunakan pendekatan model pembelajaran 

berbasis portofolio. 

Sehubungan dengan hal itu, untuk menjawab permasalahan di atas dirinci ke 

dalam rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana gambaran dan penerapan model pembelajaran berbasis portofolio 

dalam pembelajaran mata kuliah Perpajakan I Program Akuntansi? 

b.  Bagaimana gambaran dan penerapan pola pemberian tugas eksplanasi di dalam 

PBM mata kuliah Perpajakan I pada mahasiswa program akuntansi semester V 

dengan menggunakan pendekatan model pembelajaran berbasis portofolio? 

 

Metode 

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode tindakan kelas (action 

research), dan pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, tiap siklus 

terdiri dari Tahap Perencanaan, Tahap Implementasi dan Tahap Analisis.  

Secara singkat alur penelitian tindakan kelas ini dapat disajikan dalam 

gambar di bawah ini: 



 6

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi dan Analisis 
Materi sesuai Kompetensi 

Penyusunan SAP dan 
Silabus 

 

Pelaksanaan Pretes 
 

Observasi  
Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan  
 

Refleksi 
 

Revisi Rancangan Tindakan 
 

Pretes 
 

Pelaksanaan Tindakan II 
 

Pelaksanaan Postes 
 

Analisis 
 

Evaluasi 
 

Kesimpulan 
 

Tahap 
Perencanaan 

Pelaksanaan Tindakan 
 

Analisis 
 

Tahap 
Implementasi 

Tahap Analisis 

Siklus I 

Observasi Pelaksanaan 
Tindakan II 

 

Siklus II 

Tahap Revisi 

Tahap 
Implementasi 

Tahap Analisis 

Gambar 1-3 

Rancangan Dasar Penelitian Tindakan Kelas 

 



 7

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah kami lakukan, maka dapat digambarkan 

mengenai hasil-hasil dan sekaligus pembahasannya dari masing-masing siklus yang 

dilaksanakan dalam tindakan kelas ini, seperti : 

 

SIKLUS I 

 Dari hasil penelitian pada siklus I, dapat digambaran hasil pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas sebagai berikut : 

Pada siklus I ini terdiri dari dua pertemuan dengan pokok bahasan Pengantar 

Perpajakan dengan sub pokok bahasan Pengertian Pajak, Fungsi Pajak, Perbedaan 

Pajak dengan jenis pungutan lainnya, Kedudukan Hukum Pajak, Hukum Pajak 

Formil dan Materil dan Skema Pungutan di Indonesia.  

Pada pertemuan pertama, mahasiswa diberikan pretest dengan maksud untuk 

mengetahui pengetahuan mahasiswa tentang perpajakan. Materi pretest yang 

diberikan oleh dosen Perpajakan I yaitu mengenai perpajakan secara umum terdiri 

dari 4 soal, yang diberikan kepada 50 orang mahasiswa.  Dari hasil jawaban 

mahasiswa diperoleh nilai rata-rata 72 % mahasiswa dapat mengerjakan soal pretest. 

Dengan demikian dari hasil tersebut, pada umumnya mahasiswa yang mengikuti 

mata kuliah Perpajakan I telah memiliki pengetahuan dasar mengenai materi 

Perpajakan secara umum. 

  Untuk lebih jelasnya dapat dirinci hasil penilaian terhadap gambaran hasil 

jawaban mahasiswa, untuk definisi pajak diperoleh 72% mahasiswa telah menjawab 

benar. Untuk mengemukakan fungsi pajak sekitar 80% mahasiswa dapat 

mengemukakan mengenai fungsi pajak yang ada di Indonesia dan untuk menjelaskan 

jenis-jenis pungutan pemerintah selain pajak diperoleh 70% mahasiswa dapat 

menguraikan jenis-jenis pungutan pajak. Di dalam menjelaskan secara singkat 

mengenai subjek pajak, objek pajak dan tarif pajak diperoleh hasil persentase rata-

rata 68% mahasiswa dapat menjelaskan.  

Setelah dilakukan pretest, kegiatan inti dosen mata kuliah Perpajakan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar adalah menjelaskan mengenai materi inti yang akan 

dipelajari. Dalam pelaksanaan proses KBM ini, terlihat dosen mendominasi kelas di 

mana mahasiswa terlihat tidak aktif mereka kebanyakan diam mendengarkan dan 

sesekali tampak pula ada yang mengobrol dengan teman di sampingnya. Hal ini 
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menunjukkan dosen kurang dapat mengelola kelas dengan baik, karena terlihat 

kurang adanya komunikasi dua arah antara dosen dan mahasiswa. 

Pada akhir pembelajaran, dosen menginformasikan materi yang harus 

dipersiapkan mahasiswa pada pertemuan berikutnya. Serta mahasiswa diberi tugas 

portofolio materi selanjutnya. 

Pada pertemuan kedua, hasil pretest yang diberikan kepada mahasiswa 

dengan materi mengenai Hukum Perpajakan  yang meliputi dasar hukum 

perundangan-undangan perpajakan di Indonesia dan skema pemungutan pajak 

diperoleh hasil total nilai tertinggi 85 dan total nilai terendah 60 atau  nilai rata-rata 

74% mahasiswa dapat menjawab pertanyaan soal pretest.  

 Untuk lebih jelasnya dapat dirinci hasil penilaian terhadap gambaran hasil 

jawaban mahasiswa, untuk pertanyaan dalam menjelaskan dasar hukum 

perundangan-undangan perpajakan di Indonesia diperoleh nilai rata-rata 73% 

mahasiswa telah menjawab benar. Untuk pertanyaan mengenai skema pemungutan 

pajak sekitar 76% mahasiswa dapat menjelaskan skema pemungutan pajak yang ada 

di Indonesia.  

Pada pertemuan kedua ini, mulai dilaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksplanasi dengan menggunakan pendekatan portofolio. 

Dalam hal ini dosen selanjutnya memanggil dan memberikan tugas eksplanasi 

kepada mahasiswa. Tugas tersebut dibagi menjadi tiga jenis yaitu menjelaskan teori, 

tugas menjelaskan contoh soal dan tugas menjelaskan pemecahan masalah dari soal 

latihan. Ketiga jenis tugas tersebut diberikan kepada mahasiswa yang berbeda. 

Mahasiswa yang mendapat tugas eksplanasi tampil ke depan kelas dan 

menjelaskan apa yang menjadi tugasnya kepada mahasiswa lainnya. Mahasiswa 

lainnya mendengarkan penjelasan dari mahasiswa yang diberi tugas eksplanasi 

Dari hasil observasi pada pelaksanaan tindakan kelas pertemuan kedua ini 

terlihat bahwa dengan dilaksanakannya metode eksplanasi oleh mahasiswa, suasana 

belajar mengajar menjadi hidup dan mahasiswa nampak terlihat aktif dan kreatif, 

semua mahasiswa terlihat unjuk kepintarannya. Dan dalam keadaan seperti ini, dosen 

hanya bertindak sebagai moderator dan melakukan penilaian terhadap hasil tugas 

yang telah dipresentasikan oleh mahasiswa tersebut. Dosen mendengarkan dan 

mengamati penjelasan mahasiswa yang mendapat tugas eksplanasi 
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Sebagai penguatan setelah mahasiswa menjelaskan, dosen mengulas dan 

memberi komentar apa yang disampaikan oleh mahasiswa. Pada akhir pembelajaran, 

dosen mengimformasikan materi yang harus dipersiapkan mahasiswa pada 

pertemuan berikutnya. Serta mahasiswa diberi tugas portofolio materi selanjutnya. 

  Dari hasil pengamatan tersebut diperoleh sekitar 82 % mahasiswa dapat 

menjelaskan materi yang ditugaskan dalam bentuk portofolio. Kondisi kelas nampak 

hidup dimana mahasiswa aktif  bertanya dan mengemukakan pendapatnya.  

 

SIKLUS II 

Pada siklus II, terbagi ke dalam tiga pertemuan dengan materi pembelajaran 

mengenai Inti Persoalan Pajak, Sistem Pemungutan Pajak (Self assessment system 

termasuk di dalamnya withholding tax dan Official assessment) dan Subjek, objek, 

tarif dan Dasar Pengenaan Pajak (tax base).  

 Dari hasil penelitian diperoleh nilai 75% mahasiswa menjawab benar soal 

pretest mengenai inti persoalan pajak. Hal ini ditunjukkan dari jawaban mahasiswa 

76% mahasiswa dapat  secara umum siapa yang menjadi wajib pajak dan 74% 

mahasiswa dapat menghitung berapa besarnya pajak yang harus dibayar (pajak 

terhutang). 

Setelah mahasiswa melaksanakan pretest, seperti pada siklus I pertemuan 

kedua, mahasiswa diminta mengumpulkan tugas portofolionya dan hasil yang 

diperoleh 84% mahasiswa dapat mengumpulkan tugasnya sesuai dengan yang 

diharapkan yaitu telah lengkap mengenai kelengkapan dokumentasi berupa 

kumpulan materi tugas, penyusunan laporan untuk dipresentasikan di depan kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah dapat membiasakan diri dengan tugas 

yang dibebankan dosen padanya.  

Pada pertemuan ketiga ini dosen kembali meminta mahasiswa untuk tampil 

ke depan untuk memberikan penjelasan mengenai materi inti persoalan pajak. Dari 

hasil pengamatan proses eksplanasi  mahasiswa tersebut diperoleh persentase sebesar 

83 % mahasiswa dapat menjelaskan materi tersebut. Hal ini berarti mahasiswa telah 

dapat melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode eksplanasi.  

Dalam pertemuan keempat, dengan pokok bahasan sistem pemungutan pajak,   

mahasiswa diminta mengumpulkan tugas portofolionya dan hasil yang diperoleh 

85% mahasiswa dapat mengumpulkan tugasnya sesuai dengan yang diharapkan yaitu 
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telah lengkap mengenai kelengkapan dokumentasi berupa kumpulan materi tugas, 

penyusunan laporan untuk dipresentasikan di depan kelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa sudah semakin dapat membiasakan diri dengan tugas yang 

dibebankan dosen padanya. 

Dalam proses pembelajaran mengenai sistem pemungutan pajak, mahasiswa 

diberi soal pretest. Dari hasil penelitian diperoleh nilai 81% mahasiswa menjawab 

benar soal pretest mengenai system pemungutan  pajak. Hal ini ditunjukkan dengan 

98% mahasiswa dapat menjawab urutan dasar hukum undang-undang perpajakan dan 

dalam menyebutkan jenis-jenis sistem pemungutan pajak diperoleh persentase 

sebesar 69% mahasiswa menjawab secara benar.  

Untuk proses eksplanasi yang dilakukan oleh mahasiswa pada materi 

pembelajaran mengenai sistem pemungutan pajak, diperoleh nilai 85% mahasiswa 

dapat menjelaskan undang-undang perpajakan dan sistem pemungutan pajak yang 

berlaku di Indonesia. 

Pada akhir siklus yaitu pada pertemuan kelima dilakukan postes, dalam hal 

ini mahasiswa diminta mengerjakan soal postes. Dari hasil postes di atas diperoleh 

nilai rata-rata 77% mahasiswa dapat menjawab soal postes dengan benar.  

Selain postes dibagikan juga angket untuk mengetahui tanggapan mahasiswa 

terhadap proses pembelajaran dengan metode eksplanasi dengan menggunakan 

pendekatan portofolio. Adapun dari hasil angket tersebut dapat disimpulkan bahwa 

diperoleh total skor dari dua puluh masalah yang digunakan sebagai ukurannya 

mencapai 3.761,871 atau 85,813 persen dari yang diharapkan 4.383,8. Dari skor 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran pelaksanaan penggunaan metode 

eksplanasi dinilai baik dan dapat meningkatkan pemahaman materi dalam  belajar 

mahasiswa.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan kelas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Metode ekspalanasi dengan pendekatan portofolio yang diberikan kepada 

mahasiswa semester V dalam proses belajar mengajar mata kuliah Perpajakan I 

memberikan pengaruh baik pada kesiapan dan motivasi belajar mahasiswa. 
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2. Hasil belajar yang diperoleh mahasiswa dengan menggunakan metode ekspalanasi 

dengan pendekatan portofolio dalam proses belajar mengajar mendapatkan hasil 

yang lebih baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman 

materi perkuliahan yang diikutinya. 
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